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Kresna merupakan tokoh pendukung dan pelindung (pengayom) tokoh-tokoh yang memiliki- sifat benar,
utama, dan adil, yaitu Pandawa. la pun juga sebagai tokoh penjaga dan pemelihara alam semesta dan telah
dikenal oleh sebagian besar masyarakat Indonesia, terutama Jawa. Tokoh Kresna mengalami "hidup™" cukup
lama, baik dalam karya sastra Jawa K una rnaupun Jawa Baru.

Bagaimana peran dan sifat tokoh Kresna dalam karya sastra Jawa, mengapa tokoh Kresna memiliki berbagai
macam peran dan sifat, mengapa tokoh Kresna tampil berbagai wujud dalam masa yang cukup lama,
merupakan permasal ahan yang akan dipecahkan.

Penelitian ini bersifat deskriptif bertujuan mendapatkan keterangan yang sel engkap-lengkapnya tentang
obyek yang diteliti, yaitu peran dan sifat tokoh Kresna dalam karya sastra Jawa.

Metodenya yaitu mencari kemungkinan hubungan keterangan dan mengkaji peran dan sifat tokoh Kresna
dari suatu sumber data dengan sumber data lainnya dengan menggunakan prinsip hermeneutik, yaitu dengan
melakukan explaining (penjelasan), interpreting (penafsiran), dan translating (penerjemahan). Tokoh Kresna
yang hidup di berbagai zaman di dalam karya sastra Jawa Kuna dan Jawa Baru akan dijelaskan dan
diinterpretasikan menurut konteks peristiwa dan zamannya. Metode penelitian ini terdiri dari kajian isi teks
dan penjelasan latar belakang budaya. Dalam penelitian ini digunakan teori mengenai simbol. Terdapat 3
kategori simbol, yaitu simbol sebagai tanda konvensional, ssimbol sebagai suatu jenis dari tandaikonik, dan
simbol sebagai sebuah tanda konotasi. Simbol juga berarti membandingkan dan membuat analogi antara
tanda dan obyek yang diacu. Penelitian ini menerapkan simbol sebagai sebuah tanda konvensional. Dalam
pengertian (konteks) ini, tokoh Kresna yang hidup di berbagai zaman di dalam karya sastra Jawa Kuna dan
Jawa Baru, secara konvensional dipandang oleh masyarakat Jawa mengandung simbol tertentu, seperti
Kresna sebagai simbol rgja binathara (dewaraja) dan rgja pinandhita (pendetaragja).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tokoh Kresna memiliki berbagai macam peran dan sifat, ini tergantung
pada konteks peristiwa dan zamannya. Tokoh Kresna dapat tampil berbagai wujud dalarn waktu yang cukup
lama karena kel ompok-kelompok masyarakat pendukung mengangkatnya sebagai simbol dalam kehidupan
mereka. Kelompok masyarakat istana yang mewakili penguasa tokoh Kresna tampil sebagai dewaraja (rgja
binathara = rgjayang memiliki sifat bataral dewa) bersifat benar, utama, adil, dan melindungi (mengayomi).
Di dalam Kelompok masyarakat yang sering mengolah rohani Kresna tampil sebagai pendetaraja (raja
pinandhita = rgja yang memiliki sifat pendeta), bersifat arif (wicaksana). Kelompok masyarakat yang kedua
ini menyatu dengan lingkungan penguasa. Tokoh Kresna sebagai pendetaini pada kesusasteraan Jawa Baru
didukung oleh wujud boneka wayang kulit.
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